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ABSTRACT 
 

This study aims to explore the uniqueness of the 

creative process behind "Mau Tahu Banget" as a case study 

in improving business efficiency, quality, and sustainability. 

Qualitative methods are used to deepen the understanding of 

the creative aspects that influence the development of this 

business. The study involved in-depth interviews with key 

stakeholders, content analysis of the creative materials 

produced, and direct observation of the creative process. The 

results of the study indicate that there are a series of creative 

strategies implemented in various stages of "Mau Tahu 

Banget" content development. Efficiency is improved 

through the use of advanced technology in content 

production, while quality is improved through collaboration 

with talented professionals and the implementation of high-

quality standards. Business sustainability is maintained by 

understanding market trends and adapting to changing 

audience needs. This study provides an in-depth 

understanding of how creative aspects holistically play a key 

role in improving business efficiency, quality, and 

sustainability. These findings contribute to stakeholders, 

entrepreneurs, and researchers who are interested in 

optimizing the creative process for sustainable business 

success. 

 

Keywords: Creative Process, Business Efficiency, Content 

Quality, Business Sustainability.

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri keunikan proses kreatif di balik "Mau Tahu Banget" sebagai 

studi kasus dalam meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan bisnis. Metode kualitatif digunakan 

untuk mendalami pemahaman tentang aspek-aspek kreatif yang mempengaruhi perkembangan bisnis ini. 

Penelitian melibatkan wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan kunci, analisis konten dari 

materi kreatif yang dihasilkan, dan observasi langsung terhadap proses kreatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat serangkaian strategi kreatif yang diimplementasikan dalam berbagai tahap pengembangan 

konten "Mau Tahu Banget". Efisiensi ditingkatkan melalui penggunaan teknologi canggih dalam produksi 

konten, sementara kualitas ditingkatkan melalui kolaborasi dengan profesional berbakat dan penerapan 

standar kualitas tinggi. Keberlanjutan bisnis dijaga dengan memahami tren pasar dan adaptasi terhadap 

perubahan kebutuhan audiens. Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana aspek 

kreatif secara holistik memainkan peran kunci dalam meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan 

bisnis. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pemangku kepentingan, pengusaha, dan peneliti yang tertarik 

dalam mengoptimalkan proses kreatif untuk keberhasilan bisnis yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Proses Kreatif, Efisiensi Bisnis, Kualitas Konten, Keberlanjutan Bisnis. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, perubahan pesat terjadi dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dunia bisnis dan kreativitas. Inovasi dan kreativitas menjadi kunci untuk berkembang 

dan bersaing dalam pasar yang semakin dinamis (Mukhsin, 2020). Salah satu manifestasi dari dinamika ini 

adalah perkembangan bisnis berbasis konten kreatif, seperti yang dapat ditemukan dalam platform "Mau 

Tahu Banget." 

 

Bisnis berbasis konten kreatif menjadi semakin penting dalam menghadapi tuntutan konsumen modern yang 

menginginkan informasi yang informatif, menarik, dan mudah diakses (Waqfin, 2020). Fenomena ini 

mendorong perusahaan untuk merancang strategi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar tetapi juga 

menciptakan pengalaman yang unik dan berkesan bagi konsumen. 

 

Proses kreatif memegang peran sentral dalam menciptakan konten yang mampu mencuri perhatian dan 

mempertahankan audiens (Rofaida, Aryanti, & Perdana, 2019). Melalui proses ini, ide-ide diubah menjadi 

produk atau layanan yang memiliki daya tarik estetis dan nilai tambah yang signifikan. Namun, untuk 

mencapai keberhasilan dalam bisnis konten, perusahaan tidak hanya perlu fokus pada kreativitas semata, 

tetapi juga pada efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan (Beth, Hanoum,  & Nadlifatin, 2021). 

 

"Mau Tahu Banget" menjadi studi kasus menarik dalam konteks ini. Sebagai platform konten kreatif yang 

populer, proses di balik pembuatan kontennya memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana bisnis 

berbasis konten mengelola aspek-aspek kreatifnya. Untuk mengoptimalkan efisiensi, meningkatkan kualitas, 

dan menjaga keberlanjutan bisnis, pemahaman yang mendalam tentang proses kreatif yang unik diperlukan 

(Putra, 2022). 

 

Dalam konteks penelitian ini, keunikan proses kreatif "Mau Tahu Banget" menjadi fokus utama. Bagaimana 

platform ini berhasil meningkatkan efisiensi dengan memanfaatkan teknologi canggih dalam produksi 

konten? Bagaimana kolaborasi dengan profesional berbakat memperkaya kualitas kontennya? Dan 

bagaimana "Mau Tahu Banget" mampu beradaptasi dengan perubahan tren pasar untuk menjaga 

keberlanjutan bisnisnya? 

 

Dengan latar belakang ini, penelitian bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana keunikan proses kreatif "Mau Tahu Banget" berkontribusi pada meningkatnya efisiensi, kualitas, 

dan keberlanjutan bisnisnya. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menjelajahi berbagai aspek 

proses kreatif, mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mendukung keberhasilan, dan menyajikan temuan 

yang dapat menjadi panduan bagi pemangku kepentingan di industri konten kreatif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Keunikan Produk 

Menurut Rosnani dalam (Destari, 2017) “Keunikan sebagai sesuatu yang mengidentifikasikan barang atau 

jasa tertentu yang dapat menimbulkan suatu persepsi seseorang terhadap barang atau jasa tersebut”. Menurut 

Lynn dalam (Yola, 2021) “Keunikan Produk adalah suatu produk yang memiliki ciri khas tersendiri yang 

bisa membuat konsumen merasa bahwa suatu produk berbeda dengan produk lainnya. 

 

2.2. Kreatif 

(Pratama, 2020) kreativitas sebagai "proses dari yang sudah ada, menghasilkan sesuatu yang baru dan 

berharga." Dalam bisnis, kreativitas mungkin diartikan sebagai kemampuan untuk melihat peluang baru, 

menghadapi tantangan dengan cara yang inovatif, dan menciptakan nilai tambah. 

 

2.3. Efisiensi 

Suatu perusahaan dapat dikatakan efisien jika dilihat dari saat perusahaan tersebut dapat menghasilkan output 

sebesar-besarnya dengan input sekecil-kecilnya. Efisiensi operasional pada suatu perusahaan hanya dapat 

tercapai apabila suatu perusahaan dapat mengendalikan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

pendapatan (Junaidi, 2018) 

 

2.4. Kualitas 

Kualitas memiliki suatu ketertarikan bagi konsumen dalam mengelola hubungan yang baik dengan 

perusahaan penyedia produk. Produk memiliki arti penting bagi perusahaan karena tanpa adanya produk, 

perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun usahanya. Dimana pembuatan produk lebih baik 
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diorientasikan pada keinginan pasar atau selera konsumenKualitas produk merupakan pernyataan tingkat 

kemampuan dari suatu merek atau produk tertentu dalam melaksanakan fungsi yang diharapkan (Assauri, 

2015). 

 

2.5. Keberlanjutan Bisnis 

Berkelanjutan adalah suatu proses kegiatan yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi 

kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka” (Fauzi dalam Widynyani et al., 2015). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi keunikan proses kreatif di balik 

"Mau Tahu Banget" dalam meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan bisnisnya.  (Sugiyono, 2018) 

Pendekatan kualitatif dipilih karena lebih cocok untuk memahami konteks, makna, dan kompleksitas proses 

kreatif yang terlibat. Partisipan penelitian melibatkan pemangku kepentingan utama dalam proses kreatif 

"Mau Tahu Banget". Ini termasuk tim kreatif, produser konten, dan profesional lain yang terlibat dalam 

pengembangan materi. Pemilihan partisipan dilakukan dengan pertimbangan pengalaman dan kontribusi 

signifikan terhadap proses kreatif. 

3.1. Instrumen Pengumpulan Data 

3.1.1. Wawancama Mendalam 

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan partisipan untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang 

pengalaman dan pandangan mereka terkait proses kreatif. Pertanyaan terstruktur akan digunakan sebagai 

panduan, tetapi fleksibilitas akan diberikan untuk mengeksplorasi isu-isu yang muncul selama wawancara. 

3.1.2. Analisis Konten 

Materi kreatif yang dihasilkan oleh "Mau Tahu Banget" akan dianalisis secara mendalam. Ini mencakup 

konten video, artikel, dan materi kreatif lainnya. Analisis ini akan membantu dalam memahami karakteristik 

kreatif, strategi pengembangan konten, dan nilai tambah yang diberikan kepada audiens. 

3.1.3. Observasi Langsung 

Observasi langsung terhadap proses kreatif akan dilakukan untuk memahami dinamika dan interaksi di antara 

anggota tim kreatif. Ini mencakup pengamatan terhadap rapat produksi, sesi brainstorming, dan kegiatan lain 

yang terkait dengan pengembangan konten. 

3.1.4. Pelaksanaan Wawancara 

Wawancara mendalam akan dilaksanakan dengan partisipan. Perekaman audio atau transkripsi wawancara 

akan dilakukan untuk memudahkan analisis data. 

3.1.5. Analisis Konten 

Materi kreatif dari "Mau Tahu Banget" akan dikumpulkan dan dianalisis. Analisis konten akan mencakup 

identifikasi tema utama, gaya pengembangan konten, dan strategi kreatif yang digunakan. 

3.1.6. Observasi Langsung 

Observasi langsung akan dilakukan pada berbagai tahap proses kreatif. Catatan lapangan akan dibuat untuk 

merekam dinamika tim, tantangan yang dihadapi, dan solusi yang diambil. 

 

3.2. Analisis Data Data yang dikumpulkan dari wawancara, analisis konten, dan observasi akan 

dianalisis secara mendalam. Temuan kunci dan pola yang muncul akan diidentifikasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pembahasan: Keunikan Proses Kreatif di Balik "Mau Tahu Banget"Pembahasan ini bertujuan untuk 

menjelajahi hasil penelitian terkait keunikan proses kreatif di balik "Mau Tahu Banget" dalam konteks 

peningkatan efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan bisnis. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini telah 

menggali pemahaman mendalam tentang berbagai aspek yang membentuk keberhasilan platform konten 

kreatif ini. 

4.1 Pemanfaatan Berbagai Alat dan Platform Digital 

Tim kreatif di "Mau Tahu Banget" aktif menggunakan berbagai alat dan platform digital yang dirancang 

khusus untuk meningkatkan efisiensi dalam produksi konten. Alat-alat ini mencakup perangkat lunak 

pengeditan video tingkat tinggi, sistem manajemen konten, dan platform kolaborasi online. Pemanfaatan alat-

alat ini memungkinkan tim untuk bekerja secara terintegrasi, meningkatkan komunikasi internal, dan secara 

efektif mengelola aspek teknis dari produksi konten. 
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4.2 Otomatisasi Beberapa Tahap Produksi 
Teknologi canggih memainkan peran kunci dalam mengotomatiskan beberapa tahap produksi konten. 

Misalnya, dalam pengeditan video, algoritma kecerdasan buatan dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

pemotongan dan transisi yang optimal, menghemat waktu yang sebelumnya dibutuhkan untuk pekerjaan 

manual. Sistem manajemen konten otomatis juga dapat membantu dalam penjadwalan, pengindeksan, dan 

distribusi konten secara efisien. 

 

4.3 Peran Algoritma Kecerdasan Buatan  

Keberadaan algoritma kecerdasan buatan menjadi elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi. Algoritma ini 

tidak hanya memfasilitasi otomatisasi, tetapi juga membantu dalam meramalkan tren konten. Dengan 

menganalisis pola perilaku pengguna dan data terkait, algoritma dapat memberikan wawasan berharga 

tentang konten mana yang lebih mungkin menjadi viral atau mendapatkan respons positif. Hal ini 

memungkinkan tim kreatif untuk fokus pada ide-ide yang memiliki potensi tinggi untuk berhasil di pasaran. 

 

4.4 Analisis Data Real-Time untuk Respons Cepat  

Salah satu keunggulan utama dari pemanfaatan teknologi canggih adalah kemampuan untuk memberikan 

respons yang cepat terhadap perubahan kebutuhan pasar. Tim kreatif dapat memanfaatkan analisis data real-

time untuk memantau sejauh mana respon audiens terhadap konten tertentu. Jika ada indikasi bahwa suatu 

konten mendapatkan perhatian atau respons yang signifikan, tim dapat dengan cepat menyesuaikan strategi 

produksi atau menghasilkan konten tambahan yang memanfaatkan tren yang sedang berlangsung. 

 

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi canggih oleh "Mau Tahu Banget" bukan hanya sekadar 

meningkatkan efisiensi secara umum, tetapi juga menciptakan lingkungan produksi yang responsif dan 

adaptif. Ini membantu platform tersebut tetap dinamis dalam menghadapi perubahan cepat dalam preferensi 

dan perilaku audiens, yang merupakan elemen kritis untuk menjaga relevansi dan daya saing di industri 

konten kreatif. 

 

4.5 Komposisi Tim Kreatif yang Beragam 

Penting untuk dicatat bahwa keberagaman tim kreatif menjadi kunci dalam menciptakan konten yang 

berkualitas tinggi. Tim ini tidak hanya terdiri dari penulis skenario dan produser video, tetapi juga melibatkan 

ahli-ahli dalam desain grafis, ilustrasi, ilmu pengetahuan, sejarah, atau bidang lainnya. Keberagaman ini 

menciptakan kombinasi unik dari berbagai perspektif dan keahlian yang menyatu untuk menghasilkan konten 

yang lebih bervariasi dan menarik. 

 

4.6 Sinergi Kreativitas, Pengetahuan, dan Keahlian Teknis 

Kolaborasi dengan profesional berbakat membawa sinergi antara kreativitas, pengetahuan, dan keahlian 

teknis. Misalnya, seorang sejarawan mungkin memberikan pandangan sejarah yang mendalam dalam 

pengembangan konten, sementara seorang ilustrator dapat membawa dimensi visual yang menarik. Ini 

menciptakan sebuah kerangka kerja di mana setiap elemen konten tidak hanya diproduksi untuk hiburan 

semata, tetapi juga untuk memberikan nilai edukatif dan informatif kepada audiens. 

 

4.7 Mempertahankan Standar Kualitas yang Konsisten 

Keterlibatan profesional berbakat tidak hanya menambahkan nuansa ke kreativitas, tetapi juga membantu 

"Mau Tahu Banget" dalam menjaga standar kualitas yang konsisten. Profesional ini membawa pengalaman 

dan pengetahuan industri mereka ke dalam tim, memastikan bahwa setiap tahap produksi memenuhi standar 

tertinggi. Dengan demikian, "Mau Tahu Banget" dapat mempertahankan reputasinya untuk menyajikan 

konten yang tidak hanya menghibur tetapi juga memiliki nilai mendalam. 

 

4.8 Peran Ahli dalam Tahap Produksi 

Peran para profesional berbakat ini tidak hanya sebatas memberikan masukan ide, tetapi juga terlibat secara 

aktif dalam tahap produksi. Dari penulisan naskah hingga desain visual, setiap elemen konten mendapat 

kontribusi langsung dari keahlian masing-masing anggota tim. Kolaborasi ini menciptakan proses yang lebih 

terintegrasi, di mana setiap aspek dikembangkan dengan mempertimbangkan perspektif dan keahlian yang 

berbeda. 

 

4.9 Efek Terhadap Hasil Akhir Konten 

Hasil kolaborasi ini jelas terlihat pada hasil akhir konten yang dihasilkan oleh "Mau Tahu Banget". Konten 

tidak hanya memiliki estetika yang menarik, tetapi juga kekayaan informasi dan substansi. Para profesional 



108 
          e-ISSN :  2986-2027 

Determinasi: Jurnal Ekonomi Manajemen dan Akuntansi  Vol. 2, No. 3, Tahun 2024  

page. 104 – 109 

berbakat membantu menghindari penyajian konten yang dangkal atau berorientasi hanya pada hiburan 

semata. Sebaliknya, mereka memberikan dimensi tambahan yang membuat konten menjadi lebih menarik 

dan bermanfaat secara edukatif. 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari judul "Mau Tahu Banget: Meningkatkan Efisiensi, Kualitas, dan Keberlanjutan Bisnis 

Melalui Keunikan Proses Kreatif" mencakup temuan dan implikasi dari penelitian ini terhadap platform "Mau 

Tahu Banget" serta pembelajaran yang dapat diambil oleh industri konten kreatif secara lebih luas. 

5.1. Integrasi Keunikan Proses Kreatif 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keunikan proses kreatif "Mau Tahu Banget" bukanlah elemen terisolasi, 

tetapi hasil dari integrasi beberapa faktor. Pemanfaatan teknologi canggih, kolaborasi dengan profesional 

berbakat, dan adaptasi terhadap perubahan tren pasar membentuk suatu kesatuan yang mendukung 

keseluruhan efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan bisnis. 

 

5.2. Teknologi Canggih sebagai Pendorong Efisiensi 

Penggunaan teknologi canggih dalam produksi konten membuktikan bahwa investasi dalam inovasi 

teknologi dapat memberikan keuntungan signifikan dalam hal efisiensi. Penerapan algoritma kecerdasan 

buatan dan otomatisasi proses produksi membantu "Mau Tahu Banget" untuk merespons cepat terhadap 

kebutuhan pasar dan meningkatkan tingkat produksi. 

 

5.3. Kolaborasi dengan Profesional Berbakat untuk Kualitas Konten 

Kolaborasi erat dengan para profesional berbakat dari berbagai disiplin ilmu membuktikan bahwa 

keberagaman tim kreatif dapat meningkatkan kualitas konten. Integrasi pengetahuan dan keahlian dari 

berbagai bidang, seperti sejarah, ilustrasi, dan desain, menciptakan konten yang tidak hanya estetis menarik 

tetapi juga mendalam dan bermakna. 

 

5.4. Adaptasi sebagai Kunci Keberlanjutan 

Kemampuan "Mau Tahu Banget" untuk terus beradaptasi dengan perubahan tren pasar menunjukkan bahwa 

keberlanjutan bisnis dalam industri konten kreatif memerlukan sikap proaktif terhadap dinamika pasar. 

Penggunaan data dan analisis tren membantu platform ini untuk tetap relevan dan memberikan nilai tambah 

kepada  audiens. 

 

5.5. Dampak Terhadap Industri Konten Kreatif 

Hasil penelitian ini memiliki dampak yang signifikan pada pandangan industri konten kreatif secara 

keseluruhan. Menunjukkan bahwa keunikan proses kreatif bukan hanya tentang kreativitas semata, tetapi 

juga integrasi antara aspek efisiensi, kualitas, dan adaptabilitas. Pembelajaran dari "Mau Tahu Banget" dapat 

menjadi panduan berharga bagi perusahaan dan individu di industri ini untuk mencapai kesuksesan jangka 

panjang. 

 

Dalam kesimpulannya, penelitian ini menyoroti bahwa keunikan proses kreatif "Mau Tahu Banget" tidak 

hanya menciptakan konten yang menarik, tetapi juga membentuk dasar untuk kesuksesan bisnis jangka 

panjang. Keberhasilan ini dapat dijadikan sebagai inspirasi dan pelajaran berharga bagi industri konten kreatif 

dalam menghadapi tantangan dan menciptakan dampak positif di tengah perubahan terus-menerus. 
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